BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama empat bulan mulai dari
maret 2017 sampai 30 Juni 2017, penelitian ini dilakukan di beberapa
tempat, yaitu salah satu ruang kelas Pasca Sarjana Uin Sunan Ampel
Surabaya, di Gedung Twin Tower, kemudian di Gedung Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Sunan Ampel, namun tetap dalam lingkungan Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Peneliti melakukan penelitian di
tempat beberapa tempat, mempertimbangkan jarak antara peneliti dan
rumah subjek penelitian cukup jauh, yaitu antara Surabaya dan Madura,
serta aktivitas subjek penelitian yang cukup padat.

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mulai
dari awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh
beberapa pihak untuk membantu kelancaran pelaksanaan. Pelaksanaan
penelitian mengalami sedikit kendala saat melakukan penelitian, diantaranya
waktu yang singkat, peneliti sulit untuk mendapatkan waktu yang panjang
untuk mewawancarai subjek penelitian, dikarenakan mobilitas subjek
penelitian yang cukup tinggi.

Adapun jadwal waktu dalam melakukan proses wawancara dan

dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.
Jadwal Kegiatan Penelitian Wawancara dan Dokumentasi

No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan
1. Kamis / 16 Maret 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(10:45 AM) terhadap Informan 1 Nur Afia (NA)
2. Sabtu / 25 Maret 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(09:35 AM) terhadap Informan 3, Rubainah
(RN)
3 Sabtu / 25 Maret 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(14:00 AM) terhadap Significant Other dari
Informan 3 Novitasari (NV)
4 Rabu / 29 Maret 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(11:15 AM) terhadap Informan 2, M. Zainal
Abidin (ZA)
5. Kamis / 08 Juni 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(09:35 AM) terhadap Significant Other dari
Informan 1, Ika furi fuji rahaya (IF)
6 Kamis/ 08 Juni 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(12:00 AM) terhadap Significant Other dari
Informan 2 Dimas hardian bima
putra (DH)
7. Selasa / 20 Juni 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
(11:35 AM) terhadap Significant Other dari

Informan 3 Novitasari (NV)

2. Profil Subjek
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 1. Sebelum
memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan profil

subjek penelitian terlebih dahulu.

a. Informan 1
Partisipan pertama dalam penelitian ini yang kemudian disebut
Informan 1 adalah Nur Afia, Nur Afia, lahir dua puluh satu tahun yang
lalu, anak kedua dari dua bersaudara ini memulai Pendidikan dasarnya di

SDN Sukomanunggal 111 No. 107 Surabaya sampai kelas tiga, kemudian
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dilanjutkan ke SDN Perreng 1 Burneh sampai lulus di kabupaten
kelahirannya, Bangkalan. Perempuan yang akrab disapa Fia ini tamat
sekolah menengah pertamanya di SMPN 2 Arosbaya dan sekolah
menengah atas diselesaikannya di SMKN 1 Bangkalan. Mahasiswi
smester 6 ini sekarang tinggal di Jalan Jemursari XVIII No. A-45
permukiman yang dipadati kost-an mahasiswa tidak jauh dari kampus,
kurang lebih 500 M ke arah timur kampus Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Sudah 13 bulan bekerja sebagai costumer
service di online shop Farahdiba Moeslim Fashion.
b. Informan 2

Nama lengkapnya adalah M. Zainal Abidin, bekerja di Restoran
makanan cepat saji McDonals’s, mahasiswa smester 8 ini dilahirkan di
Lamongan pada 13 juli 1993 tepatnya di desa Nguwok, kecamatan Mudo
kabupaten Lamongan. Pendidikan formalnya dilulai dari MI Islamiyah
Nguwok, kemudian MTs Model Babat dan melanjutkan ke MA Babat
dan lulus pada tahun 2011. Dari lahir sampai tamat sekolah menengah
atas, Zainal tinggal di lamongan hingga akhirnya pada tahun 2012
melanjutkan kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Mahasiswa yang
hobi olahraga futsal & renang ini tinggal Jemur Ngawinan Gg.1 no. 22
Surabaya

c. Informan 3
Partisipan berikutnya adalah Rubainah yang oleh teman-temannya

akrab dipangil Ina, dilahirkan di Desa Larangan Timur kecamatan
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Tanjung Bumi kabupaten Bangkalan pada 22 tahun silam. Sekolah
dasarnya ditamatkan di SDN Banyu anyar 2 kemudian dilanjutkan ke
SMP tanjung bumi 1 dan SMA-nya di MAN Model Bangkalan.
Mahasiswi yang hobi menari dan make-up ini adalah anak kedua dari tiga
bersaudara dan memulai pengalaman kerjanya dari liburan semester satu,
mulai dari menjadi SPG baju, tas, penjaga toko dan SPG parfum di salah
satu pasar modern Surabaya.

Selain memperoleh data dari informan penelitian, dalam penelitian ini
peneliti juga membutuhkan significant other untuk mendapatkan informasi
yang sejenis sebagai pendukung kelengkapan data, memperkuat data yang
diperoleh dari subjek penelitian, serta sebagai tolak ukur derajat
kepercayaan data, Berikut gambaran profil significant other yang digunakan
dalam penelitian ini.

a. Significant other dari Informan 1

Nama . Ika Furi Fuji Rahayu

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Madurame turi lamongan, daerah sukodadi
Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 21 juli 1996

Usia : 21 Tahun

Pekerjaan : Mahasiswa

Significant other pada penelitian ini bernama lka Furi Fuji Rahayu
(IF) merupakan sahabat dan juga partner Informan 1 dalam bekerija,

keduanya saling mengenal ketika sama sama duduk di semester 1
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kemudian kedekatan keduanya terjalin semakin akrab mulai dari
semester 3 hingga sekarang, kemudian Informan pernah tinggal bersama
Significant other (IK) sebelum tinggal bersama dengan bos kerjanya.
Pemilihan Significant other (IK) atas rekomendasi dari Infprman 1
dikarenakan menurut Informan 1 Significant other (IK) mengetahui
banyak fakta kehidupan dari informan 1 san merupakan orang paling
terdekat dari Informan 1.

b. Significant other dari Informan 2

Nama : Dimas hardian bima putra
Jenis Kelamin : Laki- laki

Tempat Tanggal Lahir : Nganjuk, 22 April 1995
Usia : 22 Tahun

Pekerjaan : Wiraswasta

Significant other Dimas hardian bima putra (DH) merupakan sabahat
dari Informan 2, keduanya saling mengenal dari semester 1 pada jurusan
psikologi, serta sama sama mengikuti organisasi LPM, Informan 2 sering
bercerita dan berkeluh kesah tentang kehidupan kepada Significant other
(DH), Aktivitas Significant other (DH) saat ini adalah wiraswasta,
membantu orang tua Significant other (DH) berjualan, kemudian
Significant other (DH) juga memiliki pengalaman bekerja sebagai tester
psikotes di beberapa biro psikologi, kemudian pernah bekerja di sebuah

CV vyang bergerak dalam bidang Interior, kedekatan Significant other
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(DH) dengan Informan 2 juga sebagai teman kerja ketika masih
menjalani masa perkuliahan.

c. Significant other dari Informan 3

Nama : Novitasari

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Sedate agungl RT 05 RW 02 no. 23
Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 3 november 1995

Usia : 22 Tahun

Significant other Novitasari (NV) merupakan sabahat dari Informan
3, keduanya saling mengenal sejak duduk di kelas 2 Aliyah (MAN Model
bangkalan), kemudian keduanya sama sama masuk ke perguruan tinggi
Univeristas Islam Negeri Sunan Ampel, saat ini Significant other (NV)
sedang duduk di semester 8, dan masih menyelesaikan 10 mata kuliah
wajib dalam perkuliahannya, Significant other (NV) mengenal keluarga
serta kehidupan keluarga dari Informan 3, hingga Significant other (NV)
menganggap bahwa Informan 3 adalah saudara, lebih dari sabahat,
keduanya sering menghabiskan waktu bersama, kemudian pernah tidur

dalam tempat yang sama.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana tahap pengambilan
keputusan atau proses pengambilan keputusan (decision making) mahasiswa
untuk kuliah sambil bekerja.

Dalam hal ini ada beberapa proses pengambilan keputusan yang
dipaparkan oleh Janis dan Mann (1977) menjelaskan proses yang dilalui
individu dalam mengambil keputusannya, yaitu Menilai masalah, Mencari
alternatif pilihan, Mempertimbangkan alternatif pilihan, Membuat
komitmen dan Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik Berdasarkan
dari hasil wawancara, telah didapatkan beberapa temuan lapangan yang
dapat digambarkan berikut ini, dan temuan tersebut di masukkan ke dalam
tema-tema yang akan didiskripsikan sebagai berikut ini.

Mengawali hasil temuan lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara
terhadap subjek tekait fokus penelitian sebagaimana di atas adalah
gambaran proses-proses yang dilalui subjek ketika mengambil keputusan
untuk bekerja sambil kuliah adalah sebagaimana hasil petikan wawancara
berikut:

a. Informan 1
Informan 1 atau NA merasa perekonomian keluarga adalah sebuah
masalah yang harus dihadapi sedari kecil hingga memasuki masa kuliah,
selain hal tersebut subjek juga memiliki keinginan kuat untuk

melanjutkan ke jenjang perkuliahan walaupun keadaan ekonomi keluarga
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tidak memungkinkan hal tersebut. Sebagaimana terlihat dalam kutipan
wawancara berikut ini:

“Kalo pingin sih itu dari SMA itu dah pingin kuliah, lulus
SMK' pinginnya kuliah tapi niat kuliah itu belum ada
karena kebentur sama faktor ekonomi, tapi gatau kenapa
bisa kuliah sampai saat ini, hehe, waktu itu kan emang
bapak sakit itu udah gak bisa ngasih uang ya uang buat
sehari-hari uang buat sekolah, sekolah pun dari SMK kelas
dua itu dibiayai sama pakDe, pak de itu kakanya ibu”
(WCRI1.289.H13)

“Yaa SMK, mikirnya kan kalo aku kerja mungkin udah
terbebas dari masalah biaya, ya belajar-belajar gitu masih
bisa membantu orang tua, tapi pas ternya lulus SMK jadi
nangis sendiri pingin kuliah, hehehe kalo pingin tuh pingin
banget kuliah sampek ekasake’ bi’ engko’ (sampai sakit)”
(WCRI1.436.H16)

“ya secara logika gini aja, sekolah SMK aja butuh
perjuangan ekstra kayak gini apalagi kuliah, dari mana
biayanya gitu” (WCRI1.303.H13)

Significant other (IK) dalam proses wawancara juga membenarkan
bahwa NA mengalami kesulitan ekonomi dari mulai awal perkuliahan,

karena paman NA sering telat dalam memberi uang bulanan kepadan NA

“Pas waktu dulu kenal, pas masih ngekos bareng, curhat
masalah ekonomi, setau aku sebelum dia kerja dia kan dia
di biayain pamannya, haduch pamanku belum ngasih,
sebenernya dia sungkan seh soalnya pamannya juga ada
tanggungan biayaain anak, mungkin pamanya masih
mikirin buat anaknya sendiri, tanggungan keluarganya”
(WCRSO01.36.H36)

NA selain mengalami masalah ekonomi kemudian juga harus
menghadapi masalah yang lain yaitu ketidakhadiran sosok ayah
dikarenakan meninggal semenjak NA duduk dibangku Sekolah
Menengah Atas (SMA) kelas, sebagaimana terlihat dalam kutipan

wawancara di bawah ini:
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“He’em tapi sakitnya itu bukan sakit biasa tapi langusng
tumbang, hehe, kalo pohon kan tumbang, gak bisa kerja
apa-apa itu pun pas biaya pengobata ditanggung dibiayai
perusahaan” (WCRI1.289.H13)

“Sakitnya, kalo sakitnya ya dari SMK Kkelas dua itu, tapi
SMK Kkelas dua itu drop, drop banget gak bisa apa-apa
struk kan, jadi gak bisa ngapa-ngapain, habis itu yah
pemulihan, bisa lambat laun tuh bisa gerak, bisa jalan, ya
sembuh biasa habis tuh pulang ke Madura, itu satu bulan
gak sampek kayaknya terus meninggal”
(WCRI1.289.H13)

NA di mata SO (IK) adalah pribadi yang pekerja keras, kehilangan
sosok ayah dan semakin bertambah tuanya ibu dijadikan motivasi oleh
NA untuk bekerja, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di

bawah ini:

“Sepengetahuan aku, karena fia ini kan dia pekerja keras,
dia mungkin merasa, ayah nya udah enggak ada, tinggal
ibu, sudah tua juga untuk mencari kerja, akhirnya dia
memutuskan untuk mencari kerja, dari situ dari terdorong
termotivasi untuk bekerja. menurutku dia dengan bekerja

kan berarti ekonominya menengah ke bawah”
(WCRS01.69.H36)

NA dalam menghadapi masalah perekonomian serta ketidakhadiran
sosok ayah tersebut kemudian melihat sebuah peluang untuk meriah
keinginan NA untuk berkuliah, saat itu ibu subjek bercerita tentang
keinginan NA berkuliah kepada paman, dan paman NA bersedia
membantu sedang pertimbangan ketika sudah memulai perkuliahan NA

dapat mencari pekerjaan.

“lIbuk ku tahu aku sakit karena apa, jadi ibu ku cerita ke
paman, kalo aku pingin kuliah gitu, yawes diusahakanlah
sama paman, ikut SPMB itu” (WCRI1.048.H16)

“Yaa kembali ke itu tadi faktor ekonomi, semenjak
semester 3 akhir, mau ke semester 4 itu yang biayain aku
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sudah lepas tangan buat biaya kehidupan sehari-hari di
Surabaya karena UKT sama biaya hidup di Surabaya itu
lebih besar biaya sehari-hari, yaa gimana lagi harus,
semenjak itu, semenjak paman bilang seperti itu, gimana
caranya aku bisa kerja” (WCRI1.571.H19)

“Dari semester 2 itu kalo gak salah disuruh liat-liat
lingkungan sekitar gitu, lowongan-lowongan gitu, yang
gak menyita waktu begitu banyak kalo ngelesi gitu”
(WCRI1.584.H19)

SO (IK) sebagai sabahat NA, juga beranggapan bahwa kuliah sambil
bekerja adalah salah satu pilihan yang harus di ambil oleh NA untuk
tetap bisa melanjutkan proses perkuliahannya.

“Emang iku sudah jalannya, sudah terbaik, kalau enggak
disambi sama kerja terus gimana kuliahnya, malah enggak
bisa kuliah kan?” (WCRSO1.156.H10)

NA dalam melaksanakan keputusannya yaitu kuliah sambil bekerja,
menatapkan hati untuk tidak menerima uang lagi, baik dari paman
maupun dari ibu NA. dan menyisihkan gajinya untuk diberikan kepada
ibunya. selain hal tersebut NA juga sebisa mungkin tidak mengeluh
dalam melaksakan keputusannya tersebut, sebagaimana terlihat dalam
kutipan wawancara di bawah ini:

“Yaaa dibantu ya dibantu, kalo pulang itu pasti dikasih
uang tapi aku gak mau, soalnya dulu pernah kalo pulang
aku yang ngasih, jadi aku sisain berapa gajiku gitu buat
ibu, tapi sekarang udah nggak, soalnya ada penurunan
hehehe, tiap pulang aku dikasih tapi aku gamau, todus
(malu), caoca’an mare alakoh masak gi’ minta’ah
pessenah oreng tuah (dibilang udah kerja masak minta
duit sama orang tua)” (WCRI1.403.H10)

“Tapi di sisi lain ya disyukuri kalo aku, dijalani, sebisa
mungkin aku gak ngeluh gitu aja, ya bisa terlewati dan
ujung-ujungnya nilai yang dikorbankan, gak dikorbankan
sth  tapi efeknya itu berimbas pada nilai”
(WCRI1.552.H10)
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Significant Other (IK) menambahkan bahwa NA mengetahui prioritas
dalam hidupnya, walaupun menjalani tua aktivitas, NA juga dapat
memutuskan dengan baik apabila pekerjaan menuntut dia untuk
mengambil libur kuliah, maka dia akan mengambil libur, dan sebaliknya,
dalam proses itu tidak nambah bahwa NA memiliki beban, NA menurut
IK tetap terlihat bersemangat.

“Iya masih tetep stabil lah meskipun tugas kerjaan nya
lebih banyak dari pada tugas kuliah, menurutku nilai nya
stabil, ya meskipun nilai ipsnya naik turun kaya gunung,
menurutku dia tau prioritas, jadi kan dia kuliah sambil
kerja kan jadi dia tetep ngutamain kuliahnya, kerjanya
cuman sampingnya, walaupun kerjaan di butuhkan tapi
kuliah tetap stabil, dikelas anaknya juga aktif”
(WCRS01.90.H37)

“Apalagi kalau ada bazar, dia merelakan kuliahnya,
padahal pas kuliah ada presentasi ada ujian, dia sering kok
mas iku merelakan enggak masuk kuliah pas ada bazar,
pameran dadak, iku sering dia enggak masuk juga”
(WCRS01.111.H37)

“Menurut aku setau aku pas dia memutuskan kerja sambil
kuliah, enggak kelihatan kalau dia tidak ada beban, atau
apa, dia tetap semangat, walapun dia sempet ngeluh tapi
tetep semangat kok” (WCRSO1.186.H39)

“Bisa, meskipun salah satu itu ditanggalkan, maksudnya
ditinggalkan lah ya, kaya mungkin dia enggak enak sama
bosnya misalkan ada pameran dadak meninggalkan
taanggung jawab sebagai seorang karyawan, nah iku
biasanya kuliahnya ditinggalkan, nah tapi kan biasanya
kuliah nya bisa seh di lobi jam atau apalah gitu, kadang
juga sebaliknya, pas dia kerja dah iku ternyata ada uas,
bisa itu izin ke bosnya, dia bisa kok mengatur waktu
antara bekerja dan kuliah, fia itu orang hebat kok
orangnya” (WCRSO1.193.H39)

NA selama menjalani masa kuliah dan bekerja hanya
menceritakan yang diangggap selepe kepada ibu, tujuan NA adalah

agar tidak membebani ibu, kemudian NA memanfaatkan waktu
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kosong dan juga malam hari untuk belajar dan mengerjakan tugas,
sebagainya mana terlihat pada kutipan wawancara di bawah ini:

“Jadi kalo ada masalah di kerja, masalah di kuliah masalah
yaa di dunia apapun itu pasti larinya ke ibu tapi eee
kecuali masalah itu buat ibu nanti kepikiran atau jadi
bingung gitu aku gak cerita, tapi kalo masalah sepele gitu
aku cerita” (WCRI1.418.H16)

“Waktu, dan berpengaruh sama nilai, gimana yaa, kan
kalo gak kerja kita fokus kuliah, kalo ada tugas ya fokus
tugas bisa ngerjakan sebagus mungkin, tapi kalo kita kerja
ya udah kerjain sebisanya soalnya aku sibuk gak bisa
lama-lama nih kerja dulu gitu” (WCRI1.544.H19)

“Kerja, gitu aku belajar cuma bisa malam hari, kecuali
kalo ada ee jam kosong pas di kampus gak ada jam,
dosennya gak ada gitu baru bisa curi-curi waktu buat
ngerjain tugas” (WCRI1.565.H19)

Significant Other (IK) menambahkan bahwa NA cukup mahir dalam
mengatasi masalah yang timbul dalam kaitannya bekerja dan kuliah,
seperti NA mengganti jadwal kuliah di jam jam tertentu, kemudian NA
juga pribadi yang mandiri, dan jarang meminta bantuan orang lain,
seperti terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Untuk menghadapi masalah iku fia iku pinter kok, kaya
ngelobi kuliah iku dia pinter, bagaimana cara nya dia ikut
kuliah walapun enggak hari iku, enggak jam iku. Kalau
masalah ekonomi, dia iku pinter Ihuw enggak boros, dia
pinter mengeluarkan sesuatu sesuai porsinya. iya itu salah
satu cara dia biar bisa mencukupi kebutuhannya”
(WCRS01.116.H37)

“Fia iki menurutku tidak ingin merepotkan orang lain,
kalau dia bisa ngatesin sendiri pasti diatasin sendiri,
walaupun sebenernya kan teman enggak papa kan
meminta bantuan, selama ini sih enggak ada, kalau
memang udah kepepet banget vya iku baru”
(WCRS01.133.H38)

Selain hal tersebut, Significant Other (IK) membenarkan bahwa NA

adalah pribadi yang lebih dewasa dalam menyikapi sesuatu, setelah
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menjadi aktivitas kuliah sambil bekerja, kemudian NA juga lebih dapat

menghargai penggunaan uang dari pada orang lain.
“Dampak positif dia membiayai pekuliahannya sendiri,
yang saya lihat ya secara pribadi dia lebih dewasa, dalam
menyikapi sesuatu itu juga, ya bedalah pokoknya, dari
anak anak yang enggak bekerja, kan anak anak yang tidak
bekerja tidak merasakan susahnya mencari kerja, jadi ya
menurut saya dia lebih bisa menghargai uang lah, dia bisa,
ya seperti itu lah” (WCRSO1.232.H40)

b. Informan 2
ZA mulai dari masa perkuliahan semester satu mendapatkan biaya
dari orangtua, kemudian ketika menginjak semester ke delapan ZA
merasa tidak enak hati untuk meminta biaya dari rumah dan

berkomitmen untuk tidak meminta biaya dari orang tua.

“Masih orang tua dan sampai sekarang pun masih orang
tua sampai kuliah semester 4 itu masih orang tua,
selanjutnya aku berkomitmen kalau lebih dari 8 semester
maka ya aku kok ngerasa gak enak masih dibiayai orang
tua, maka aku memutuskan untuk bekerja. Ya setidaknya
untuk meringankan beban orang tua, tapi sampai saat ini
pun masih sering dikirimi sama orang tua”
(WCRI2.053.H23)

ZA juga tidak mendapatkan kehadiran sosok ayah dari tahun
2011, tepatnya ketika ZA baru lulus dari Sekolah Menengah Atas
(SMA), sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di bawah
ini:

“Bapak udah gak ada tahun 2011, setelah saya lulus SMA
ini bapak meninggal” (WCRI12.064.H23)
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Significant Other (DH) membenarkan bahwa ZA hanya tinggal
bersama ibu ZA, dan ayah ZA telah meninggal, seperti terlihat dalam
kutipan wawancara di bawah ini:

“Pernah seh cerita tentang keluarga dan memang saya
main ke rumah nya, dan memang dia cuman tinggal sama
ibunya saja, berdua” (WCRS02.046.H42)
“Sudah meninggal, meninggalnya kalau tidak salah
kecelakaan ditabrak” (WCRS02.050.H42)

Masalah lain yang dihadapi ZA menurut penuturan DH adalah karena
beasiswa ZA di cabut, karena nilai kuliah ZA tidak memuaskan, selain
itu masalah ekonomi juga menjadi salah satu persoalan ZA dalam masa
perkuliahannya.

“Menurutku karena dapat beasiswa ya termasuk kurang
mampu lah, dan dia kerja juga buat ngidupin dirinya
sendiri” (WCRS0O2.059.H42)

“Ya yang jelas pertama karena beasiswanya di cabut,
kemudian dia di surabaya kan ada tanggungan hidupnya
sendiri, kos makan, dan itu yang dia cerita, tapi dia pernah
cerita yang paling membuat dia ingin bekerja ya karena
beasiswanya di cabut” (WCRS02.070.H42)

Ketika itu ZA mendapatkan rekomendasi dari teman ZA untuk
melamar pada store McD, dan ZA secara antuasias melamar pekerjaan
tersebut, namun disisi lain ibu ZA memberikan sebuah nasehat kenapa
ZA bahwa apabila ZA tidak dapat mengatur waktu dengan baik, maka
lebih baik ZA memfokuskan diri untuk berkuliah saja.

“Dari temen-temen ada temen yang merekom gitu, setiap
store McD tak taruh lamaran Alhamdulillah yang di Basra
itu ada panggilan, Alhamdulillah sampai sekarang kerja
disana” (WCRI2.103.H24)

“Kalo dari ibu sendiri sebelumnya udah mengingatkan eee

kalo gak mampu mengatur waktu ya gak usah kerja
kerana ibu sendiri kan kayak semacam memberi tahu
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bahwasanya ibu masih sanggup untuk membiayai tapi dari
saya kan ngerasa kok gak enak udah lebih dari 8
semester” (WCRI2.110.H24)

Beberapa solusi lain hadir menurut DH untuk ZA pada saat itu,
seperti teman teman ZA termasuk DH tersedia mengumpulkan iuran
untuk ZA agar ZA tetap bisa melanjutkan perkuliahan, kemudian
beberapa senior berkenan mencarikan pekerjaan yang bagus untuk ZA,
sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di bawabh ini:

“Teman teman sebenernya ingin dia tetap ngelanjutkan
kuliah, sempet ada usul biar anak anak iku iuran, tapi
Zaenal nya yang enggak mau dan akhirnya memilih cuti,
taunya kalau kerja itu yaa pas cuti itu enggak masuk
kuliah, dan mau di biayayain sama senior, nanti di carikan
kerja yang lumayan gitu” (WCRSO2.85.H43)

“Waktu itu mau dicarikan kerjaan yang lumayan tapi dia
nolak karena dia sungkan, menurutku iku keputuan yang
terbaik” (WCRS02.095.H43)

“Ada solusi lain, dia mau kuliah di jurusan lain, menurut
dia soalnya di psikologi dia enggak srek sama dia, dia itu
pengen ngambil hukum, waktu keputusan dia kerja iku dia
cari info, minta tolong teman teman cari info kuliah
hukum yang lebih murah” (WCRSO2.123.H44)

ZA kemudian memikirkan berbagai resiko dan juga keuntungan
dalam keinginanya untuk tetap berkuliah dan komitmen nya untuk tidak
menerima uang dari orang tuanya. sebagaimana terlihat dalam kutipan
wawancara di bawah ini:

“Kemarin sebelumnya saya untuk memutuskan kuliah
sambil kerja kan banyak-banyak ambil pertimbangan
karena memang disatu sisi saya kerja kuliah saya
berantakan otomatis kan saya gak berhasil tapi pada waktu
itu saya bener-bener mempertimbangkan kalau saya kuliah
sambil kerja dan dua-duanya berhasil berarti manajemen
waktu saya berhasil disitu dan selama ini saya berusaha
untuk membuktikan kepada siapapun, kepada orang tua
bahwa kuliah sambil kerja memang aktivitas
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menyenangkan selama kita gak bener-bener kuliah Kita itu
terganggu dengan jadwal kerja, selama jadwal kerja bisa
dikondisikan dan jadwa kuliah juga bisa jalanin dengan
baik” (WCRI2.148.H25)

Menurut penuturan Significant Other (DH), ZA telah melakukan
pertimbangan dalam memutuskan untuk kemudian kuliah sambil bekerja,
terlihat dari pribadinya yang nampak berfikiran matang.

“Kelihatannya seh sudah, soalnya dia bukan model orang
yang terburu-buru, dia pasti sudah mempertimbangkan,
seperti sebelum belumnya karakter nya sudah kelihatan
kalau dia mikir sesuatu pasti mateng, tidak terburu buru”
(WCRS02.114.H43)

Setelah berbagai pertimbangan diambil akhirnya ketika
semester 4 ZA memutuskan untuk cuti dari perkuliahan dan bekerja
memutuskan untuk bekerja, serta pernah juga ketika memasuki
libur semester ZA bekerja namun merasa capek dan memiliki
keinginan untuk melanjutkan perkuliahan, dan ketika memasuki
semester 8 ZA bekerja kembali hingga sekarang.

“Saya kan pernah cuti, cuti kuliah dan memang sebelum
cuti saya sempat keja bang kerja di liburan semester kerja
di PHD delivery ya kemudian terasa capeknya kemudian
pingin lanjut kuliah, terus di semester 8 liburan kuliah juga
saya melamar di McDonald terus sampai sekarang masih
kerja sebagai karyawan part time” (WCRI2.95.H24)

Kutipan wawancara dibawah ini menunjukkan bahwa Significant
Other (DH) menuturkan bahwa ZA dalam proses menjalankan
perkuliahan dan bekerja tetap menikmati hidup, bisa tetap bercanda, dan

melakukan pekerjaan nya dengan baik, serta perkuliahannya pun semakin

membaik.
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“Ya itu masih suka bercanda seh, sambil ketawa tawa”
(WCRS02.120.H43)

“Yang kerja seh bisa, cuman kan sekarang dia ada kendala
di pekerjaannya, karena kerjanya di McD, kan sistemnya
freelance” (WCRS02.133.H44)

“Kalau ada seneng nya, ada enggak ya, senengnya ya di
ikutin ajah alurnya gitu, enggak senengnya ya kadang ada
ujian yang waktunya ngepres, dikerjaannya ada masalah
gitu” (WCRS02.142.H44)

“Kalau semangat seh masih, kuliahnya juga lumayan
membaik” (WCRSO02.147.H44)

ZA dalam proses bekerja sambil kuliah mengatur waktu dan jadwal
perkuliahan dan bekerja sedemikian rupa, sehingga keduanya dapat
berjalan dengan baik, kemudian ZA juga tidak mengikuti kegiatan yang
dianggap tidak perlu, dan apabila ada waktu luang ZA lebih banyak
menghabiskan waktu untuk istirahat.

“Suka-duka tentu masalah waktu bang, apa lagi di
semester ini kan saya kuliah mulai dari hari senin selasa
libur kemudian rabu dan terus sampek jum’at hamper satu
minggu kuliah jadi untuk mengatur waktunya ya agak
capek gitu bang karena selesai kuliah Kkita punya
tanggungjawab untuk kerja” (WCRI2.123.H25)

“Lebih saya prioritaskan itu untuk banyak-banyak
mengatur waktu agar tubuh ini gak banyak diforsir untuk
kegiatan yang lain yang gak perlu, misalnya setelah selesai
kuliah kemudian kalo memungkinkan saya untuk istirahat
sebentar ya istirahat sebentar kemudian nanti lanjut kerja
dan di McD ini saya memang sengaja ambil part time jadi
satu minggu itu gak full kerja cuma tiga hari dalam satu
minggu dan kebanyakan ditaruh di jam malam jadi
insyaallah gak mengganggu jam kuliah”
(WCRI2.135.H25)

Menurut Significant Other (DH), ZA setelah menjalani masa
perkuliahan sambil bekerja menjadi pribadi yang lebih mandiri, dan
untuk meminimalisir akibat aktivitas bekerja, ZA mempercepat

perkuliahan dengan mengambil banyak mata kuliah dalam satu semester.
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“Dampak positifnya ya dia mandiri, lebih siap menghadapi
hidup yang keras seperti ini, negative nya ya kuliahnya
terganggu” (WCRSO2.158.H44)

“Ya kadang ya ada matakuliah yang dia telat ambil,
akhirnya ya dikebut gitu, dipercepat” (WCRS02.168.H44)

c. Informan 3
RN memiliki keinginan dari semenjak SMA (Sekolah Menengah
Atas) untuk berkuliah sambil bekerja, dan ketika ada kesempatan
semester satu untuk bekerja RN menikmati proses tersebut, seperti
terlihat dalam kutipan wawancara di bawabh ini.

“Saya sejak lulus SMA udah punya keinginan kalo kuliah
itu sambil kerja, jadi pengen nambah-nambahi uang saku
juga sih” (WCRI3.104.H30)

“Iya gini awalnya, liburan semester 1 aku kan kerja kak
terus rasanya enak kerja terus kuliah juga, kuliah kan ya
gitu-gitu aja kan yang penting sering hadir terus aktif di
kelas, udah beres, jadi aku pinginnya Kkerja cari
pengalaman nambah-nambahi uang saku juga kan biar gak
terlalu memberatkan orang rumah, adek aku kan mondok
semua, aku kan diramut kakaku, kaka ipar, gak nyuruh
kerja sih, cuman kalo bisa dikerjakan kenapa tidak gitu
aja, dan selama ini sih enak-enak aja kuliah sambil kerja,
soalnya di kelasku itu kak kebanyakan kuliah sambil kerja
semuanya” (WCRI3.198.H32)

Significant other NV mengungkapkan bahwa RN mengalami
kesulitan ekonomi ketika subjek menjalani masa awal perkuliahan,
seperti terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Kalo dalam hal perekonomian gitu kadang satu bulan ina
kayaknya kalo dikasih cuma lima ratus gitu sedangkan Ina
harus bayar kos, harus bayar makan juga gitu kan jadi kata
ina itu  tidak  cukup kalo Cuma  segitu”
(WCRS03.159.H49)

RN dalam proses wawancara menyebutkan bahwa keinginanya untuk

bekerja sambil kuliah adalah untuk mencari pengalaman dan juga
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persiapan diri agar tidak merasa kaget besok ketika sudah lulus dari
bangku perkuliahan.

“Saya memilih bekerja, itu yang pertama karena saya
ingin mencari pengalaman, kerja sambil kuliah itu
sebenarnya asyik banget, jadi kita itu gak banyak buang-
buang waktu, jadi selain kuliah kita juga cari pengalaman
di luar yaa mungkin di luar itu eee apa yaa...kalo biasanya
kita kan lebih di kampus itu lebih ke organisasi terus
tugas-tugas, kalo di luar itu lebih gimana yaa eee orang
lain itu memang gak ngerti apa itu kuliah tapi dia lebih
memberikan pengalaman itu lebih banyak kalo menurut
aku sih gitu” (WCRI3.079.H30)

“Harapan kedepan aku untuk kuliah sambil kerja itu ya
pastinya yang pertama untuk cari pengalaman karena kalo
cuman kuliah aja itu belum tentu kita dapat pengalaman
jadi disitu sambil belajar juga biar gak kaget nanti kalo
udah mau kerja” (WCRI3.143.H31)

Bekerja sambil kuliah, RN merasa sangat nyaman dengan hal tersebut,
kegiatan tersebut dilakukan dari mulai semester satu hingga sekarang,
yaitu semester enam, seperti terlihat dalam kutipan wawancara di bawah
ini:

“Aku bekerjanya itu dari liburan semester 1 dulu terus
ketagihan sampek semester 6, saya itu tetep Kkerja
(WCRI3.126.H30)

“Soalnya saya gak pernah bolos kuliah lancar tugas juga
lancar, jadi kalo kerja itu jadi suatu alasan ya ada sih,
cuman kalo aku nggak” (WCRI3.163.H31)

Dalam proses menjalani keinginan RN kuliah sambil bekerja, RN
mengatur waktu sebaik mungkin, memilah kegiatan antara kuliah,
berorganisasi kemudian bekerja. RN juga menempel jadwal perkuliahan

di tempat bekerja, sehingga bos RN bisa mengetahui waktu kapan RN

kuliah.
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“Ya mungkin ini, kalau dulu kan kuliah sambil organisasi
itu, sibuknya itu mungkin ngatur waktu kuliah, nanti
kumpul-kumpul gitu, terus kalo sambil kerja sibuk gitu,
waktu itu terasa cepat gitu aja, tapi kalau untuk ngatur
waktu kuliah sambil kerja gitu menurut aku tergantung
kita pribadi, pengalaman aku sih kuliah sambil kerja itu
bagaimana caranya kita itu ngatur waktu kuliah terus
pihak sananya ngerti kalau kita kuliah, udah itu enak-enak
aja, walaupun kuliah kita sepadat apa pun terus Kita
nyaman kerjanya, ya udah, gak ribet sih yang penting
pinter ngatur waktu gitu, temen-temen yang banyak
nanyak sih Ina gimana ngatur waktunya, di toko itu aku
pasang jadwal kuliah jadi bos saya itu tahu jam sekian
pulang jam sekian berangkat kerja, itu sudah tahu jadi
berangkat kerja jalan kaki juga udah tahu, jadi dia gak
dirugikan dia pun gak saya rugikan begitu”
(WCRI3.237.H33)

Hal tersebut dibenarkan oleh NV bahwa subjek RN dapat mengatur

waktu dengan baik, sehingga perkuliahannya berjalan dengan baik.
“Berjalan dengan baik, buktinya sampek sekarang ina
tidak ada mata kuliah yang telat, yang masih mengulang,
skripsinya ya lancar sampek saat ini gitu, kalo menurut
saya tetep berjalan baik” (WCRS03.153.H49)

Pada saat ini RN sedang mengerjakan skripsi dan tetap melanjutkan
bekerja, dari awal pemograman mata kuliah RN sudah memilih jadwal
dari pagi hingga siang, kemudian sore hari hingga malam dapat
digunakan untuk bekerja, Namun RN menyadari karena aktivitasnya
tersebut RN tidak bisa mengikuti kegiatan tambahan seperti
ekstrakulikuler atau bergabung dalam UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa),
seperti terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini.

“Paling ya ngerjain skripsi itu kak, ke perpustakaan,
kebiasaan sehari-hari selama bekerja ya kuliah habis itu
kerja, kalo gak kerja ngerasa gak enak karena udah biasa

paling ya, keputusan aku kuliah sambil kerja itu dari
semester 6, sebelumnya itu kerjanya kalo pas liburan aja,
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itu awalnya kan dimulai dari KRSan gitu loh kak, jadi aku
nentuain pagi sampai siang jam 2lah paling sore, jadi
sorenya buat kerja sampai jam 10 malam”
(WCRI3.167.H32)

“Cuma kalau diatur sedemikian rapi ya bisa gitu, kalo bisa
ya diatur ina” (WCRI3.191.H32)

“Minusnya itu paling gini, kan ada kak yang kuliah aja
tapi gak ikut organisasi, maksudnya gak punya kegiatan
selain kuliah, gak nyalain sih cuman eman aja lah waktu,
kuliah kancCuma beberapa jam misalnya 3 SKS gitu nah
sisa waktunya itu eman banget kalo gak digunakan, entah
itu buat kegiatan ekstrakurikuler atau apa kayak UKM gitu
yang sibuknya di intra kampus tapi buat yang kuliah
sambil kerja gitu banyak plus-nya kataku dia itu bisa
ngatur waktu apa lagi dia tuh gak pernah bolos, Cuma
mungkin dia itu gak bisa aktif di kegiatan kayak UKM
gitu atau nggak organisasi, kalau kuliahnya full dari
semester 1 gitu” (WCRI3.260.H33)

Kenyataan serupa juga dibenarkan oleh NV, RN menurut penuturan
NV mengatur waktu kuliah sedemian rupa serta berkomitmen untuk
memprioritaskan perkuliahanya.
“Ina itu ngatur kuliahnya kayak ngambil jam pagi, jadi dia
udah ngatur waktunya dengan baik menurut aku”
(WCRS03.221.H51)
“Dia komitmen, karena tujuan dia kan kuliah jadi
meskipun harus kerja, kuliah tetap nomor satu. Meskipun
dia kuliah sambil kerja ya kuliah itu nomor satu kak jun
gitu. Kerjanya itu hanya untuk menunjang biaya kuliah”
(WCRS03.235.H51)
2. Analisis Hasil Temuan
a. Informan 1
Pada penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Informan 1 atau NA
mengalami masalah perekonomian, namun ditengah kesulitan ekonomi,

NA tetap berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

perkuliahan (WCRI1.289.H13) keinginan tersebut muncul sedari NA
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duduk di bangku SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) (WCRI1.436.H16)
NA menyadari bahwa kuliah membutuhkan banyak biaya
(WCRI1.303.H13).

Significant other (IK) dalam proses wawancara juga membenarkan
bahwa NA mengalami kesulitan ekonomi dari mulai awal perkuliahan,
karena paman NA sering telat dalam memberi uang bulanan kepadan NA
(WCRS01.36.H36)

NA selain mengalami masalah ekonomi kemudian juga harus
menghadapi masalah yang lain vyaitu ketidakhadiran sosok ayah
(WCRI1.289.H13) dikarenakan meninggal semenjak NA duduk
dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas (WCRI1.289.H13), IK
juga mengungkapkan hal yang sama (WCRSO1.69.H36)

NA dalam menghadapi masalah perekonomian serta ketidakhadiran
sosok ayah tersebut kemudian melihat sebuah peluang untuk meriah
keinginan NA untuk berkuliah, saat itu ibu subjek bercerita tentang
keinginan NA berkuliah kepada paman (WCRI1.048.H16), dan paman
NA bersedia membantu sedang pertimbangan ketika sudah memulai
perkuliahan NA dapat mencari pekerjaan (WCRI1.571.H19), mulai
semester dua NA sudah mulai mencari pekerjaan (WCRI1.584.H19).
Menurut SO kuliah sambil bekerja adalah salah satu pilihan yang harus di
ambil oleh NA untuk tetap bisa melanjutkan proses perkuliahannya

(WCRSO1.156.H10)
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Komitmen NA dalam melaksanakan keputusannya terlihat ketika
kuliah sambil bekerja, menatapkan hati untuk tidak menerima uang lagi,
baik dari paman maupun dari ibu NA (WCRI1.403.H10). dan
menyisihkan gajinya untuk diberikan kepada ibunya. selain hal tersebut
NA juga sebisa mungkin tidak mengeluh dalam melaksakan
keputusannya tersebut (WCRI1.552.H10)

Komitmen diperkuat dengan penuturan Significant Other (IK) bahwa
NA mengetahui prioritas dalam hidupnya (WCRS01.90.H37), walaupun
menjalani tua aktivitas, NA juga dapat memutuskan dengan baik apabila
pekerjaan menuntut dia untuk mengambil libur kuliah, maka dia akan
mengambil libur, dan sebaliknya (WCRSO1.111.H37), dalam proses
kuliah dan bekerja yang terkadang melelahkan tersebut NA juga tidak
menunjukkan bahwa NA memiliki beban, NA menurut IK tetap terlihat
bersemangat (WCRS01.186.H39)

Umapan balik yang NA lakukan selama menjalani masa kuliah dan
bekerja adalah antara hanya menceritakan yang diangggap selepe kepada
ibu, dan memilih menyelesaikan masalahnya sendiri (WCRI1.418.H16),
kemudian NA mengatasi ketertinggalan pelajaran NA memanfaatkan
waktu kosong dan juga malam hari untuk belajar (WCRI1.565.H19) dan
mengerjakan tugas sebaik mungkin (WCRI1.544.H19)

Umpan balik yang baik juga disampaikan oleh Significant Other (1K)
bahwa NA cukup mahir dalam mengatasi masalah yang timbul dalam

kaitannya bekerja dan kuliah, seperti NA mengganti jadwal kuliah di jam
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jam tertentu, dan pintar dalam mengatur keuangan (WCRSO1.116.H37),
kemudian jarang meminta bantuan orang lain (WCRSO1.133.H38) serta
NA juga menjadi pribadi yang mandiri, pribadi yang lebih dewasa dalam
menyikapi sesuatu (WCRSO1.232.H40).

b. Informan 2

Masalah perekonomian juga dialami oleh ZA, mulai dari masa
perkuliahan semester satu mendapatkan biaya dari orangtua, kemudian
ketika menginjak semester ke delapan ZA merasa tidak enak hati untuk
meminta biaya dari rumah dan berkomitmen untuk tidak meminta biaya
dari orang tua (WCRI12.053.H23).

Selain hal tersebut ZA juga tidak mendapatkan kehadiran sosok ayah
dari tahun 2011, tepatnya ketika ZA baru lulus dari Sekolah Menengah
Atas (SMA) (WCRI2.064.H23). (DH) membenarkan hal tersebut
(WCRS02.046.H42) bahwa ayah ZA meninggal karena kecelakaan
(WCRS02.050.H42). Masalah lain yang dihadapi ZA menurut penuturan
DH adalah karena beasiswa ZA di cabut (WCRS02.059.H42) hingga ZA
tidak mampu menutupi biaya hidup (WCRS02.070.H42)

Pada saat ini muncul beberapa solusi untuk mengatasi masalah ZA
antara lain ZA mendapatkan rekomendasi dari teman ZA untuk melamar
pada store McD (WCRI2.103.H24), kemudian tetap melanjutkan kuliah
seperti biasa karena ibu ZA merasa sanggup membiayai ZA

(WCRI2.110.H24).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id id digilib.uinsby.ac.id



61

Selain beberapa solusi tersebut diatas, solusi lain juga hadir
disampaikan oleh DH, yaitu teman teman ZA termasuk DH tersedia
mengumpulkan iuran untuk ZA agar ZA tetap bisa melanjutkan
perkuliahan (WCRS02.85.H43), kemudian beberapa senior berkenan
mencarikan pekerjaan yang bagus untuk ZA (WCRS02.095.H43), serta
keinginan ZA untuk pindah jurusan dari jurusan psikologi ke jurusan
hukum di Universitas lain yang biaya lebih murah (WCRS02.123.H44).

ZA kemudian memikirkan berbagai resiko dan juga keuntungan
dalam keinginanya untuk tetap berkuliah dan komitmen nya untuk tidak
menerima uang dari orang tuanya (WCRI2.148.H25) hal tersebut
dibenarkan oleh (DH) bahwa ZA telah melakukan pertimbangan dalam
memutuskan untuk kemudian kuliah sambil bekerja, terlihat dari
pribadinya yang nampak berfikiran matang (WCRS02.114.H43)

Setelah berbagai pertimbangan diambil akhirnya ketika semester 4
ZA memutuskan untuk cuti dari perkuliahan dan bekerja memutuskan
untuk bekerja, serta pernah juga ketika memasuki libur semester ZA
bekerja namun merasa capek dan memiliki keinginan untuk melanjutkan
perkuliahan (WCRI2.95.H24), dan ketika memasuki semester 8 ZA
bekerja kembali hingga sekarang. Significant Other (DH) menuturkan
bahwa ZA dalam proses menjalankan perkuliahan dan bekerja tetap
menikmati hidup, bisa tetap bercanda (WCRSO02.120.H43), dan
melakukan pekerjaan nya dengan baik (WCRS02.133.H44), serta

perkuliahannya pun semakin membaik (WCRS02.147.H44)
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Umpan balik yang dipersiapkan oleh ZA dalam proses bekerja sambil
kuliah mengatur waktu dan jadwal perkuliahan dan bekerja sedemikian
rupa, sehingga keduanya dapat berjalan dengan baik (WCRI2.123.H25),
kemudian ZA juga tidak menekan dirinya untuk mengikuti kegiatan yang
dianggap tidak perlu, dan apabila ada waktu luang ZA lebih banyak
menghabiskan waktu untuk istirahat (WCRI12.135.H25). Bahkan menurut
Significant Other (DH), ZA setelah menjalani masa perkuliahan sambil
bekerja menjadi pribadi yang lebih mandiri (WCRS02.158.H44), dan
untuk meminimalisir akibat aktivitas bekerja, ZA mempercepat
perkuliahan dengan mengambil banyak mata kuliah dalam satu semester
(WCRS02.168.H44).

d. Informan 3

Berbeda dengan Informan 1 dan 2, RN sebagai Informan 3 dalam
penelitian ini tidak mengalami masalah dalam hal apapun, hanya saja RN
memiliki keinginan dari semenjak SMA (Sekolah Menengah Atas) untuk
berkuliah sambil bekerja (WCRI13.104.H30), dan ketika ada kesempatan
semester satu untuk bekerja RN menikmati proses tersebut
(WCRI3.198.H32), Namun menurut NV, RN mengalami kesulitan
ekonomi  ketika subjek  menjalani masa awal perkuliahan
(WCRS03.159.H49)

RN merasa kuliah sambil bekerja adalah proses RN untuk menambah

pengalaman (WCRI3.079.H30) dan juga persiapan diri agar tidak merasa
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kaget besok ketika sudah lulus dari bangku perkuliahan
(WCRI3.143.H31).

Totalitas RN dalam bekerja sambil kuliah, terlihat dari RN yang
merasa sangat nyaman dengan hal tersebut, kegiatan tersebut dilakukan
dari mulai semester satu hingga sekarang, yaitu semester enam
(WCRI3.126.H30), bekerja tidak menjadikannya alasan untuk bolos
kuliah (WCRI3.163.H31)

Umpan balik yang RN lakukan dalam proses menjalani keinginan RN
kuliah sambil bekerja adalah RN mengatur waktu sebaik mungkin,
memilah kegiatan antara kuliah, berorganisasi kemudian bekerja. RN
juga menempel jadwal perkuliahan di tempat bekerja, sehingga bos RN
bisa mengetahui waktu kapan RN kuliah (WCRI3.237.H33). Hal tersebut
dibenarkan oleh NV (WCRS03.153.H49)

Pada saat ini RN sedang mengerjakan skripsi dan tetap melanjutkan
bekerja, dari awal pemograman mata kuliah RN sudah memilih jadwal
dari pagi hingga siang, kemudian sore hari hingga malam dapat
digunakan untuk bekerja (WCRI3.167.H32), hal tersebut dirasa cukup
efektif (WCRI3.191.H32) Namun RN menyadari karena aktivitasnya
tersebut RN tidak bisa mengikuti kegiatan tambahan seperti
ekstrakulikuler atau bergabung dalam UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa),

(WCRI3.260.H33).
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C. Pembahasan

Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suatu masalah yang harus
dihadapi dengan tegas. Pengambilan Keputusan (Decision Making)
didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau kebijakan yang didasarkan atas
Kriteria tertentu. Proses ini meliputi dua alternatif atau lebih karena seandainya
hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan yang akan diambil
(Dagun, 2006). Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatan
berpikir dan hasil dari suatu perbuatan itu disebut keputusan (Desmita, 2008).

Janis dan Mann (1977) menjelaskan proses yang dilalui individu dalam
mengambil keputusannya, yaitu yang pertama adalah menilai masalah, masalah
dapat dikatakan sebagai konflik yang terjadi pada situasi riil dengan situasi
yang dijadikan tujuan oleh individu. Kemudian mencari alternatif pilihan,
setelah mendapat pemahaman yang baik terhadap masalah yang sedang
dihadapi, individu biasanya memikirkan kembali tindakan yang biasanya ia
lakukan. Namun, saat tindakan tindakan tersebut dianggap tidak tepat lagi,
individu mulai memusatkan perhatian pada beberapa alternatif pilihan. Tahap
ketiga yakni ~mempertimbangkan alternatif pilihan, Individu mulai
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian pada setiap alternative pilihan.
Pertimbangan akan resiko juga menjadi dasar perbandingan dari setiap
alternative pilihan. Tahap keempat adalah membuat komitmen, setelah individu
mendapatkan solusi dan tindakan yang tepat bagi masalahnya, ia mulai
merealisasikan keputusannya dalam kehidupannya. Mempersiapkan diri

menghadapi umpan balik. Keputusan individu telah dianggapnya tepat, dan ia
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yakin akan keputusannya tersebut. la pun harus mempersiapkan diri untuk
menghadapi kemungkinan terjadinya umpan balik yang negative.
Pada penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Informan 1 atau NA
mengalami tahap sebagai berikut:
1. Menilai masalah
NA menilai bahwa terdapat beberapa masalah dalam kehidupannya
antara lain:
a. Masalah kesulitan secara ekonomi
b. Ketidakhadiran ayah atau tulang punggung keluarga
c. Keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
2. Mencari alternative pilihan
NA dalam proses ini hanya menemukan satu alternative solusi yaitu
mencari sebuah pekerjaan yang dapat dilakukan berbarengan dengan
aktivitas berkuliah.
3. Membuat komitmen
NA setelah meyakini akan keputusannya untuk kuliah sambil bekerja
maka dia berkomitmen untuk melaksanakan keputusan tersebut, hal tersebut
dapat dilihat dari bagaimana NA menentukan prioritas dalam hidupnya,
yaitu kuliah, namun tetap bertanggung jawab secara baik sebagai karyawan
di tempat bekerja, serta tetap menunjukkan sikap positif, bersemangat dan

terlihat tidak memiliki beban apapun.
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4. Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik.

Konsekuensi dari keputusan yang NA ambil, di hadapi NA dengan baik,
seperti NA tidak menceritakan masalahnya kepada orang tua dan memilih
menyelesaikan masalahnya sendiri, kemudian NA mengatasi ketertinggalan
pelajaran NA memanfaatkan waktu kosong dan juga malam hari untuk
belajar.

Selain itu NA juga cukup mahir dalam mengatasi masalah yang timbul
dalam kaitannya bekerja dan kuliah, seperti NA mengganti jadwal kuliah di
jam jam tertentu, dan pintar dalam mengatur keuangan serta NA juga
menjadi pribadi yang mandiri, pribadi yang lebih dewasa dalam menyikapi
sesuatu,

Temuan selanjutnya pada penelitian ini adalah bahwa Informan 2 atau ZA
mengalami tahap sebagai berikut:
1. Menilai masalah
NA menilai bahwa terdapat beberapa masalah dalam kehidupannya
antara lain:
a. Masalah kesulitan secara ekonomi
b. Ketidakhadiran ayah atau tulang punggung keluarga
c. Dana beasiswa yang ZA dapat di cabut oleh donatur
2. Mencari alternative pilihan
Proses selanjutnya adalah mencari alternative solusi, muncul beberapa

alternative solusi yang hadir untuk ZA, antara lain:
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a. Tetap berkuliah seperti biasa, tanpa bekerja karena ibu ZA masih merasa
sanggup untuk membiayai kuliah ZA
b. Menerima donasi dari iuran teman teman ZA
c. Menerima bantuan dari senior untuk mendapatkan pekerjaan yang baik
d. Mencari pekerjaan dengan jerih payah ZA sendiri
3. Mempertimbangkan alternative pilihan

Munculnya ke empat solusi tersebut akhirnya ZA mempertimbangkan
baik dan buruk nya setiap opsi pilihan sehingga memutuskan untuk mencari
pekerjaan dengan jerih payah ZA sendiri. hal tersebut bagi ZA adalah
pilihan yang terbaik dengan berbagai pertimbangan yang ada.

4. Membuat komitmen

ZA membuat komitmen untuk kuliah sambil bekerja dengan bukti
totalitasnya dalam bekerja, kemudian tetap menikmati proses tersebut
sehingga ZA merasa tidak terbebani dan tetap dapat menikmati hidup,
komitmen selanjutnya terlihat dari keseriusan ZA dalam aktivitas kuliah
sehingga nilai perkuliahannya pun semakin membalik.

5. Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik.

Persiapan diri ZA dalam menghadapi umpan balik keputusannya adalah
dengan mengatur waktu dan jadwal perkuliahan dan bekerja sedemikian
rupa, sehingga keduanya dapat berjalan dengan baik, kemudian ZA juga
tidak menekan dirinya untuk mengikuti kegiatan yang dianggap tidak perlu,
dan apabila ada waktu luang ZA lebih banyak menghabiskan waktu untuk

istirahat sehingga menjadikannya sebagai sosok yang lebih mandiri, dan
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untuk meminimalisir akibat aktivitas bekerja, ZA mempercepat perkuliahan
dengan mengambil banyak mata kuliah dalam satu semester.
Temuan selanjutnya pada penelitian ini adalah bahwa Informan 3 atau RN
mengalami tahap sebagai berikut:
1. Menilai masalah
RN menilai bahwa terdapat beberapa masalah dalam kehidupannya
antara lain:
a. Masalah kesulitan secara ekonomi
Keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
sambil bekerja untuk menambah pengalaman dan modal ketika telah
lulus dari jenjang perguruan tinggi
2. Mencari alternative pilihan
RN dalam proses ini hanya menemukan satu alternative solusi yaitu
mencari sebuah pekerjaan yang dapat dilakukan berbarengan dengan
aktivitas berkuliah.
3. Membuat komitmen
Komitmen RN dalam menjalani keputusannya, terlihat dari bagaimana
RN yang merasa sangat nyaman dengan aktivitas kuliah sambil bekerjanya,
kemudian tidak menjadikan bekerja sebagai alasan untuk tidak hadir dalam
sesi perkuliahan
4. Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik.
Hal-hal yang mungkin terjadi sebagai efek dari keputusan RN ditanggapi

RN dengan mengatur waktu dengan baik, dari awal pemograman mata
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kuliah RN sudah memilih jadwal dari pagi hingga siang, kemudian sore hari

hingga malam dapat digunakan untuk bekerja.

Ketiga subjek dalam penelitian menilai beberapa hal dalam hidupnya
adalah suatu masalah yang harus di pecahkan atau dicarikan solusi yang
efektif, Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Cooke dan Slack
(dalam Moordiningsih & Faturochman: 2006) yang mengatakan bahwa tahap
memahami masalah merupakan suatu kebutuhan bagi individu untuk
memahami secara benar permasalahan yaitu mendiagnosa akar permasalahan
yang terjadi. Kesalahan dalam mendiagnosa dapat terjadi karena
memformulasikan masalah secara salah, karena hal ini akan mempengaruhi
rangkaian proses selanjutnya.

Proses ini dilalui dengan baik oleh subjek NA, bahwa akar permasalahan
yang ada pada dirinya adalah Masalah kesulitan secara ekonomi dan
Ketidakhadiran ayah atau tulang punggung keluarga serta keinginan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, untuk Subjek ZA
mendiagnosis permasalahn yang hampir sama dengan NA vyaitu masalah
kesulitan secara ekonomi kemudian ketidakhadiran ayah atau tulang punggung
keluarga serta Dana beasiswa yang ZA dapat di cabut oleh donatur. Subjek RN
menemukan masalah yaitu keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi sambil bekerja untuk menambah pengalaman dan modal
ketika telah lulus dari jenjang perguruan tinggi

Pada tahap kedua hanya subjek ZA yang memiliki alternative solusi lebih

dari yaitu, Tetap berkuliah seperti biasa, tanpa bekerja karena ibu ZA masih
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merasa sanggup untuk membiayai kuliah ZA, kemudian menerima donasi dari
iuran teman teman ZA, lalu menerima bantuan dari senior untuk mendapatkan
pekerjaan yang baik serta mencari pekerjaan dengan jerih payah ZA sendiri,
selebihnya subjek NA dan ZN hanya menemukan satu alternative solusi yaitu
mencari sebuah pekerjaan yang dapat dilakukan berbarengan dengan aktivitas
berkuliah.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Cooke dan Slack
(dalam Moordiningsih dan Faturochman: 2006) yang mengatakan bahwa tahap
menentukan pilihan-pilihan merupakan tahap yang memiliki batasan-batasan
keputusan telah didefinisikan dengan lebih sempit, maka pilihan-pilihan
dengan sendirinya akan lebih mudah tersedia, namun jika keputusan yang
diambil masih didefinisikan secara luas maka proses menetapkan pilihan
merupakan proses kreatif.

ZA dalam hal ini adalah seorang laki-laki yang memiliki jaringan atau
pergaulan yang luas, maka dimungkinkan proses kreatif muncul dalam tahap
ini sehingga memunculkan banyak alternative solusi untuk masalah ZA, agak
sedikit berbeda dengan NA dan RN yang berjenis kelamin perempuan,
ditambah dengan kondisi NA dan RN yang baru memasuki masa awal kuliah
sehingga belum memiliki koneksi atau pergaulan yang luas.

Selain hal tersebut ZA adalah seorang mahasiswa yang berasal dari jawa
timur, sedangkan NA dan RN adalah mahasiswa yang berasal dari Madura,
setiap etnis di Indonesia memiliki keunikan karakter dan kepribadian yang

berbeda, begitu pula dengan ketiga subjek, ZA yang berasal dari suku jawa
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memiliki karakter yang humble, mudah akrab dengan siapapun sehingga
mudah mencari relasi, yang akhirnya memperluas jaringan pertemananya
sehingga terbukti bahwa subjek mendapatkan beberapa opsi pilihan jawaban
atas masalah yang ZA hadapi dari beberapa teman, hal tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Compton (2005) bahwa setiap budaya memiliki
kekuatan karakter yang dominan dan berbeda dari budaya lainnya, dan karakter
ZA yang mudah bergaul menjadi kekuatan karakter yang membantu ZA dapat
mancari opsi atau alternative solusi dalam menyelesaikan masalahnya.

Selain hal tersebut di atas, Orang Indonesia khususnya jawa dalam
kesehariannya diajarkan dan mengembangkan konsep rotong royong, bahkan
dalam beberapa dekade kepemimpinan presiden Republik Indonesia rotong
royong dijadikan slogan dalam berbagai kesempatan, hal tersebut sangat
dimungkinkan untuk di internalisasi oleh subjek penelitian, khusunya ZA
sehingga dalam kesehariannya pun subjek memperoleh banyak bantuan berkat
sikap gotong royong yang subjek miliki.

Tahapan selanjutnya dalam proses pengambilan keputusan adalah
mempertimbangkan alternative solusi, dikarenakan hanya ZA yang memiliki
empat solusi maka hanya ZA yang melewati proses ketiga ini. Pada tahap ini
ZA memilih solusi yaitu mencari pekerjaan dengan jerih payah ZA sendiri, hal
tersebut bagi ZA adalah pilihan yang terbaik dengan berbagai pertimbangan
yang ada. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Cooke dan
Slack (dalam Moordiningsih dan Faturochman: 2006) yang mengatakan bahwa

tahap Memilih merupakan tahap terakhir dalam fase sebelum keputusan itu di
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tetapkan, fase ini salah satu dari beberapa pilihan keputusan yang tersedia telah
dipilih, dengan pertimbangan apabila diterapkan akan menjanjikan suatu
kepuasan.

ZA dalam hal ini memilih solusi yaitu mencari pekerjaan dengan jerih
payah ZA sendiri, dengan beberapa pertimbangan, bahwa pekerjaan bukan
hanya tentang bagaimana mendapatkan keseimbangan dalam hal keuangan
namun juga adalah sesuatu yang berkaitan dengan aktualisasi diri, dan setiap
orang memiliki cara berbeda dalam mengaktualisasikan dirinya, begitu pula
dengan ZA, ZA memilih solusi yaitu mencari pekerjaan dengan jerih payah ZA
sendiri memungkinkan ZA untuk memiliki pekerjaan yang sesuai dengan minat
dan kepribadian ZA, sehingga ZA dapat mengaktualisasikan dirinya dengan
baik.

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Holland (1985) bahwa
minat jabatan atau pekerjaan merupakan aspek penting dari kepribadian. Tiap
tipe adalah hasil interaksi dari karakteristik social diantara budaya yang
bervariasi dan kekuatan seseorang adalah termasuk teman sebaya, sifat yang
diturunkan, orang tua, kelas sosial, budaya, lingkungan fisik. Di luar dari
pengalaman ini orang belajar pertama kali untuk lebih menyukai beberapa
aktifitas yang berbeda dengan orang lain. Kemudian aktifitas ini menjadi suatu
ketertarikan yang kuat seperti ketertarikan seseorang yang membawa kedalam
suatu group yang memiliki kemampuan tertentu. Akhirnya kemampuan dan
ketertartarikan seseorang menciptakan watak seseorang secara khusus yang

menjadi petunjuk bagi dia untuk berfikir, merasa dan bertindak dengan cara
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yang khusus. Secara singkat tiap tipe mempunyai daftar sifat dan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah lingkungan dan tugas.

Tahap Selanjutnya adalah membuat komitmen, dalam tahap ini ketiga
subjek melewati tahap ini dengan baik, dengan temuan bahwa ketiga subjek
memiliki sikap positif dalam menganggapi keputusan tersebut, yakni
menikmati proses tersebut, merasa nyaman dan tidak terbebani, kemudian
secara fisik juga menunjukkan sikap mengutamakan atau memprioritaskan sesi
perkualiahan daripada bekerja, seperti tujuan awal dari ketiga subjek
penelitian.

Tahap terakhir dalam proses pengambilan keputusan adalah
mempersiapkan diri menghadapi umpan balik dari setiap keputusan yang telah
diambil oleh subjek penelitian, temuan penelitian membuktikan bahwa ketiga
subjek mempersiapkan diri dengan baik menghadapi umpan balik tersebut,
seperti memanajemen waktu sebaik mungkin, kemudian memfokuskan diri ada
realisasi keputusa dan meminimalisir kegiatan diluar keputusan tersebut,
seperti berorganisasi dan lain sebagainya.

Mempersiapkan diri tentang bagaimana menghadapi umpan balik atas
sebuah keputusan bukan hal yang mudah, individu tersebut harus memiliki
sesuatu yang dapat menguatkan diri dalam antisipasi tersebut, ketiga subjek
dalam hal ini memiliki sebuah harapan yang besar akan keberlanjutan jenjang
perkualiahannya serta sukses dimasa depan, hal tersebut membuat ketiga
subjek merasa mudah menyesuaikan diri dengan kenyataan di kehidupan

mereka setelah keputusan tersebut diambil.
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Harapan sebagai penguat diri dalam persiapan menghadapi umpan balik
dijelaskan oleh Scheier et al. (1994) bahwa optimis atau hope sebagai salah
satu character subjek penelitian berhubungan dengan ketahanan dalam
menghadapi stressor serta memperkecil resiko adanya masalah mental seperti
depresi dan gangguan kecemasan, pada intinya seseorang yang memiliki hope
seperti subjek penelitian akan melihat sebuah situasi yang menekan dengan
pandangan yang lebih menarik dan dapat mengembangkan lebih banyak coping
untuk stressor serta lebih banyak lagi upaya dalam mencegah timbulnya stress.

Dengan adanya harapan tersebut ketiga subjek dengan mudah
mempersiapkan diri, membangun opsi atau alternative solusi dalam mengadapi
perubahan atas dampak dari pengambilan keputusan tersebut.

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah temuan bahwa tidak semua tahap
pengambilan keputusan dilewati oleh subjek penelitian, hanya subjek ZA yang
melewati semua tahap, selebihnya subjek NA dan RN melewati tahap
mempertimbangkan alternative pilihan solusi, Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Janis dan Mann (1977) Dalam pengambilan keputusan,
proses yang dilakukan terkadang tidak selalu berurutan. Adapula pengambilan
keputusan yang dilakukan secara tidak berurutan. Adakalanya individu
mengambil keputusan dengan proses yang cepat. Dalam hal ini, ia dapat
melewati satu atau dua tahap sekaligus. Oleh Janis Maan hal ini disebut

seversion.
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